BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Pengamatan Operasi di lapangan

Busway yang merupakan bus dengan jalur kbusus mempunyai tempat
pemberhentian (halte) yang sudeh ditentukan pula. Dalam pembangunan tahap
pertama, busway memiliki 20 Halte yang mengapit 19 ruas jalan. Halte busway tahap
pertama sepanjang 12,9 km ini memotong jalan protocol dari Blok M sanpai Stasiun
kota, dimana area terscbut merupakan area rawan macet, tertiama pada jam-jam
kantor.

Busway berkapasitas 85 penumpang tiap busnya, dengan 30 tempat duduk dan
55 pegangan tangan bagi penumpang yang berd:r. Busway memiliki 6 pintu, dva di
bagian depan, dua di tengah dan dua di bagian belakang. Namun, hanya satu pintu

saja yang digunakan sebagai akses naik turun penurapang. 1Jal i dapat memperlama

waltu naik twiun penumpang, terutama saat-saat jam puncak, karena hanya ada satu

akses pintu tersebut. hnﬁﬁkasinya, Waktu perjalanan mcnjadi sexﬁakin lama.

Time Keeper ditempatkan hampir di setiap halte busway. Hal ini sangat
membantu dalam menjaga kestabilan headway, sehingga waktu perjalanan cenderung
konstan. Time keeper sendiri bertugas untuk mengingatkan supir untuk segera
berangkat menuju pemberilentian selanjutnya, ketika waktu menaik turunkan

penumpang habis. Hanya saja, time keeper disini mempunyai fungsi ganda sebagai
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satpam pada halte tersebut, sehingga kurang efektif dan kurang bisa professional

dalam menjalankan tugasnya.

5.2 Pembagian ruas jalan
Rute Busway dibagi menjadi 19 ruas jalan, dimana masing-masing ruas jalan
dihubungkan oleh dua buah halte. Berikut ini adalah pembagian ruas jalan untuk

busway dimulai dari Blok M sampai Stasiun Kota :

a. Ruas 1 : Blok M — Masjid Agung
b. Ruas 2 : Masjid Agung — Bunderan Senayan
¢.Ruas 3 : Bunderan Senayan — Gelora Bung Kamo

d. Ruas 4 : Gelora Bung Kamo — POLDA Metro Jaya

e.Ruas 5 : FOLDA Metro Jaya — Bendungan Hiiir
f. Ruas 6 : Bendungar: Hilir — Karet
g. Ruas 7 : Karsy— Setia budi

h. Ruas 8 : Setia budi — Dukuh atas

iRuwas9  :Dukubatas Tosari

j- Ruas 10 : Tosari — Bunderan Hotel Indonesia

k. Ruas 11  : Bunderan Hotel Indonesia — Sarinah
l. Ruas 12 : Sarinah — Bank Indonesia

m. Ruas 13 : Bank Indones-ia — Monumen Nasional
n.Ruas 14  : Monumen Nasional — Harmoni

0. Ruas 15 : Harmoni — Sawah Besar




(V8]
(V9]

p. Ruas 16  : Sawah Besar — Mangga Besar

¢.Ruas 17  : Mangga Besar — Olimo
1. Ruas 18 : Olimo — Glodok

s. Ruas 19 : Glodok — Stasiun Kota |

Pembagian ruas jalan busway dapat dilihat pada gambar 5.1
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5.3 Analisis Hasil Survey

5.3.1 Analisis Headway

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, pengaturan headway cukup
teratur. Hal ini disebabkan adanya time keeper pada hampir setiap halte. Selain itu
karena adanya jalur khusus sehingga tidak terjadi bunching antar sesama bus. Sistem
gaii bagi supir juga merupakan faktor lainnya, sehingga supir tidak perlu terburu-buru
untuk mengejar setoran, seperti yang terjadi pada angkutan umum lainnya.

Untuk mendapatkan nilai . headway dalam penelitian im, digunakan headway
aktual hasil pendataan di lapangan yang dilakukan pada hari Seiasa, Jum’at, Sabtu
dan Minggu, yaitu dengan cara mencatat waktu kedatangan dan keberangkatan tus
pada setiap halte pada periode I, 1I, III, IV dan V yang terdapat pada lampiran 2.1
dampai dengan 2.40. Rexapitulasi hasil survey headway akan ditampilkan pada tabel

5.1 berikut int :
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Tabel 5.1 Rekapitulasi headway

Halte headway ratarata(menit)

Selasa | Jum'at | Sabtu | Minggu f 14 |
BLOKM 5.03 4.89 3.56 2.94 4.11 0.243 i
MASJID AGUNG 479 479 3.61 274 3.99 0.251 ‘l
BUNDERAN SENAYAN 4.78 4.77 4.01 3.01 4.14 0.241 {
GELORA BUNG KARNO 476 4.76 3.55 3.50 414 0.241 ;
POLDA METRO 4.75 4.75 3.53 3.13 4.04 0.247 ’
BENDUNGAN HILIR 477 4.77 297 3.29 3.95 0.253 |
KARET 4.74 474 3.27 3.00 394 | 0254 |
SETIA BUD! 4.82 4.81 3.09 3.05 3.94 0.254
DUKUH ATAS 4.80 4.80 3.75 3.35 417 0.240 |
TOSAR! 4.84 4.95 3.69 3.38 4.21 0.237
BUNDERAN HI 5.03 5.12 3.45 3.10 4.7 0.240
SARINAH 5.21 5.24 3.81 3.22 4.32 0.231
BANK INDONESIA 5.29 5.28 3.72 3.156 4.36 0.229
MONUMEN NASIONAL 5.47 £.46 3.59 3.18 4.43 0.225
HARMONI 5.46 5.46 2.51 2.91 4.34 0.231
SAWAH BESAR 5.45 5.43 3.38 2.88 4.29 0.233
MANGGA BESAR 5.43 5.43 3.67 3.28 4:45 0.225
OLIMO 5.36 5.39 3.77 3.21 4.43 0.226
GLODOK 5.58 5.58 3.20 2.44 4.20 0.238
STASIUN KOTA §.70 570, 336 2.50 4.34 0.23C
Total 14 1 | 477
h (rata-rata harmonic) 4.192

Perhitungan headway dilakukan dengan raengurangi waktu kedatangan dari dua buzh

bus yang dijadikan sampel pada periode yang sama. Sebagal confoh pada lampiran

1.1, nomor bus JET. 036 déhgan s;ﬁrveyor Féika tiba d1 lrlaltrer Masjid VA;ng pada
6.07.25 WIB dan pada lampiran 1.2, nomor bus JET 039 dengan surveyor Henry tiba
di halte Masjid Agung pada 6.09.32 WIB, sehingga headway kedua bus tersebut
sebesar 6.09.32 — 6.07.25 = 2 menit 7 detik atau 2,12 menit. Untuk selanjutnya besar

headway dapat dilihat pada lampiran 2.1 - 2.40.
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Headway rata-rata dar hari Selasa, Jum’at, Sabtu dan Minggu seperti terlihat pada

tabel 5.1 diatas adalah :

5.3.2 Analisis Travel Time

Travel time didapat langsung dari penelitian di lapangan dengan cara survey
on bus (Lampiran 1.1 sampai 1.80). Sebagai contoh travel time pada iampiran 1.1
hari selasa pengukuran periode 1 pada putaran pertama dengan surveyor faika, bus
‘berangkat dani Blok M pukul 06.05.00 WIB dan tiba di halte Masjid Agung pukul
06.07.25 WIB. Running time pada mas jalan itu adalah 2 menit 25 detik atau 2,42
menit. Untek ruas jalan 2 sampai dengan 19 serta perivde dan trip lainnya dapat
dilihat pada lampiran 3.

Untuk rravel time rata-rata busway berdasatkan data survey di  dalam bus

pada hari selasa, kamis, Jum’at, dan Minggu dihitung dengan menggunakan

pcrsamaan mean harmonic. Rokapitulasi perhitungan #ravel time rata-rata akan

disajikan dalam tabel 5.2 berikut ini :
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Tabel 5.2 Rekapitulasi pechitungan 7ravel time
Ruas Running time rata-rata(menit)

Jalan | Selasal | Selasa2 | |[Jum'at1 | Jum'at2 | Sabtul | Sabtu2 | Minggul | Minggu2
1 2.10 2.10 2.04 2.08 2.73 2.9) 2.83 2.78
2 2.05 2.04 2.03 2.01 237 1.90 2.84 221
3 2.05 2.14 2.08 2.02 1.95 1.93 2.28 2.38
4 1.64 1.55 1.73 1.83 | 2.26 1.84 247 2.13
5 2.05 2.05 1.52 144! 230 2.37 2.74 2.37
6 3.02 3.04 3.11 3.12 2.16 . 295 3.00 2.99
7 3.02 295 2.85 2.94 2.76 2.47 243 2.67
8 2.52 2.56 2.58 2.46 2.23 2.39 1.99 243
9 1.64 1.57 1.54 1.55 2.20 2.24 1.82 2.33
10 1.15 1.15 1.12 1.29 2.05 1.88 |- 2.12 1.99
11 1.27 1.04 1.16 1.15 231 1.83 1.91 2.15
12 1.03 1.06 1.34 1.26 243 2.05 2.56 1.98
13 1.87 2.16 2.13 2.12 2.18 2.55 2.79 2.53
14 3.04 3.04 3.10 3.05 2.76 2.84 2.98 2.65
15 2.94 3.02 227 222 2.68 2.78 2.53 271
16 2.13 2.20 2.01 215 212 2.48 2.76 2.61
17 1.03 0.99 1.29 1.16 2.27 2.23 3.02 2.04
18 1.04 1.05 1.29 1.14 | 2.40 2.06 2.17 1.97
19 1.06 1.27 1.21 1.16 2.35 2.28 2.46 2.07
Total 36.65 36.94 36.39 36.141 ~ 45.09 43.99 47.69 44 98
1/f 0.02729 | 0.02707 | £.027479 [ 0.027673 | 0.022177 | 0.022731 | 0.020967 0.02223




1 jumlah penumpang didalam busway sebanyak 27 penumpang, kapasitas busway

Dari tabel diatas travel time rata-rata yang didapatkan selama pengukuran dalam

waktu 1 minggu adalah :

Travel time = 8
0,62729+0,02707+ 0,027479+ 0,027673+0,022177.+0,02273 1+ 0,020967+ 0,02223

=40,48mer:it

Sehingga, waktu perjalanan rata-rata busway selama 1 minggu pengamatan adalah

40,48 menit.

5.3.3 Analisis Load Factor ~ =

Untuk menghitung /oad factor digunakan rumus 3.4

Z penumpang < 100%

Load foctor =
Z kapasitasPenumpangBusway

Misal dalam tabel lampitan pada pengukuran hari ssiasa, putaran 1, pada ruas jalan

sebanyak 85 penumpang, sehingga load factornya menjadi :
27
Load factor = %5 x100% = 31,77 %.

Load Factor atau faktor muat diukur dilapangan selama S periode waktu pada hari
Selasa, Jum’at, Sabtu dan minggu. Untuk mendapatkan nilai Joad factor keseluruhan,

maka dibutuhkan rekapitulasi dari pencatatan lapangan yang dilakukan oleh 2
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surveyor, seperti disajikan dalam tabel 5.3.1 - 5.3.2 serta grafik 5.1.1 — 5.1.21 berikut

ni:
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Tabel 5.3.1 Load factor hari selasa

- Load Factor (%)
taran ‘ Rata-
\K 1 2 3 D 4 5 6 7 8 9 10 rata
Ruas

Jln 5-

1 3176 | 2941 | 17.65 |[20.00 | 2824 | 14.12 | 2235 | 27.06 | 2471 | 2824 | 2435
2 31.76 | 27.06 | 30.59 []2941 | 3294 | 2471 | 23.53 | 40.00 , 4824 | 4471 | 33.29
3 3529 | 25.88 | 34.12 |[[44.71 | 4353 | 2824 | 23.53 | 4000 | 50.59 | 51.76 | 37.76
4 3647 | 2941 | 47.06 |[494]1 | 4824 | 2941 | 21.18 | 4235 | 5529 | 60.00 | 41.88
5 38.82 1412 | 5412 ||4R824 | 5294 | 3647 | 2471 | 60.00 { 63.53 | 57.65 | 45.06
6 3647 | 25.88 | 63.53 [[4824 | 5832 | 4941 | 2235 | 7529 | 6824 | 6471 | 51.29
7 29.41 3176 | 74.12 ||45.88 | 58.82 | 53.82 | 2941 | 81.18 | 7529 | 6941 | 5541
8 2941 3529 | 7529 |[57.65 | 5765 | 6235 | 2941 | 8471 | 80.00 | 6824 | 58.00
9 30.59 | 2941 | 71.76 ||57.65 | 6000 | 72.94 | 31.76 | 84.71 | 7882 | 67.06 | 5847
10 34.12 1882 | 7294 |[62.35 | 6471 | 7059 | 2176 | 8235 | 77.65 | 83.53 | 59.88
11 37.65 1647 | 7176 ||74.12 | 64.71 | 7059 | 31.76 | 8235 | 7765 | 81.18 | 60.82
12 4000 | 1882 | 74.12 [[7529 | 6941 | 8000 | 3294 | 81.18 | 77.65 | 8235 | 63.18
13 38.82 1059 | 7529 || 7412 | 67.06 ; 81.18 | 3294 | 31.18 | 7647 | 78.82 | 61.65
14 3529 | 1529 | 71.76 ||78.82 | 70.59 | 80.00 | 31.76 | 78.82 | 7647 | 7882 | 61.76
15 28.24 1412 | 65.88 |[78.82 | 6235 | 77.65 | 27.06 | 70.59 | 6824 | 7412 | 56.71
16 16.47 10.59 | 61.18 |[[7647 | 5765 | 7529 | 2588 | 6941 | 64.71 | 7647 | 5341
17 16.47 10.59 | 5529 |[7647 | 5529 1 7176 | 2471 | €235 | 6235 | 7647 | 51.18
18 10.59 | 10.59 | 4353 [[64.71 | 5412 | 6588 | 18.82 | 5882 | 60.00 | 77.65 | 4647
19 5.88 8.24 41.18 [[64.71 | 41.13 | 6588 | 1529 | 57.65 | 5529 | 77.65 | 43.29
20 0.00 0.00 0.00 || 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00




Tabel 5.3.2 Load facior hari selasa

 Load F&ctor (%)

taran 1 Rata-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 rata
Ruas |
1 3765 | 3294 | 2235 | 1647 | 3529 | 1411 | 1882 | 2235 | 30.59 | 23.53 | 2541
2 40.00 | 31.76 | 40.00 | 2824 | 3882 | 24.70 | 2235 | 3647 | 44.71 | 42.35 | 34.94
3 47.06 | 30.59 | 4471 | 41.18 | 5529 | 2823 | 20.00 | 36.47 | 50.59 | 43.53 | 39.76
4 4588 | 3647 | 44.71 | 4824 | 58282 | 2941 | 2118 | 3412 | 50.59 | 4941 | 41.88
5 47.06 | 2471 | 5294 | 3059 | 6000 | 3647 | 2588 | 37.65 | 5529 | 4824 | 43.88
6 4471 | 3294 | 61.18 | §1.76 | 61.18 | 4941 | 27.06 | 4471 | 5882 | 47.06 | 47.88
7 49.41 | 3647 | 67.06 | 31.76 | 63.53 | 58.82 | 3294 | 52.94-| 6235 | 51.76 | 52.71
8 47.06 | 3176 | 68.24 | 47.06 | 6588 | 6235 | 3294 | 6235 | 6941 | 5294 | 56.00
9 4588 | 2353 | 6941 | 7059 | 6824 | 7294 | 3529 | 70.59 | 7294 | 5529 | 5847
10 47.06 | 1176 | 7294 | §1.18 | 7294 | 7058 | 3412 | 7647 | 6941 | 64.71 | 60.12
11 4941 | 1176 | 70.59 | 85.88 | 72.94 | 70.58 | 3529 | 78.82 | 63.53 | 60.00 | 55.88
12 47.06 | 14.12 | 6824 | 87.06 | 70.59 | 80.00 | 37.65 | 74.12 | 63.53 | 60.00 | 60.24
13 38.82 | 1529 | 70.59 | 8941 5.88 | 81.17 | 4118 | 7529 | 63.53 | 6235 | 60.35
14 3647 | 17.65 | 67.06 | 9176 | 7294 | 80.00 | 4118 | 74.12 | 6235 | 63.53 | 60.71
15 30.59 | 17.65 | 61.18 | 91.76 | 6235 | 77.64 | 43.53 | 6824 | 56.47 | 57.65 | 56.71
16 1882 | 1765 | 64.71 | 8941 | 52.94 | 7529 | 4471 | 61.18 | 50.59 | 58.82 | 53.41
17 17.65 | 1412 | 6235 | 9059 | 50.59 | 7176 | 4471 | 4941 | 51.76 | 58.82 | 51.18
18 11.76 | 17.65 | 50.59 | 96.47 | 47.06 | 6470 | 4471 | A353 | 51.76 | 58.82 | 48.71
19 588 | 1294 | 41.18 | 96.47 | 2941 | 67.70 | 41.18 | 41.18 | 4588 | 58.82 | 44.06
20 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 000 | 0.00 0.00 0.00 0.00




Load Factor (%)

<4

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
Ruas Jalen

Grafik 5 1.1 load factor selasz pada trip ke 1(08.00-08.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 1 terjadi pada ruas jalan 12 sebesar
40%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 5,88%. Pada putaran
ini, Joad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitt 79%, sehingga tingkat

pelayanan masih cukup baik. IHanya nilai Joad factor masih terlalu kecil, sehingga

kurang efisien.
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Grafik 5.1.2 load factor selasa pada trip ke 2 (06.00-08.00)

Dari Grafik yang didapat dari data survcyor 'Faika diaﬁs dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, loud factor terbesar pada pada trip ke 2 terjadi pada ruas jalan 8 sebesar
35,29%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 8,23%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi masit dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad facior masih terlalu kecil,
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Load Factor (%)
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Grafik 5.1.5 lcad factor selasa pada trip ke 3 (09.00-11.90)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat diiihat bahwa pada
hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 3 terjadi pada ruas jalan 8 dan 14
sebesar 75,29%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 17%. Pada

puiaran ini, load factor yang terjadi telan melampaui standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan diindikasikan kurang baik. Load factor yang melebihi 70% terjadi

pada ruas jalan 7, 8,9, 10, 11, 12, 13, dan 14.




46

100 T—

90

80
70
60

50 P
40
30
oo L f

Load Factor (%)

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
Ruas Jalan

Grafik 5.1.4 load factor selasa pada trip ke 4 (09.00-11.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 4 terjadi pada ruas jalan 14 dan 15
sebesar 78,82%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalaa 1 sebesar 20%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal im
—— - mengindikasikan tingkat fpel—aya_nan— ‘yang kurang batk. Load factor-yang melebihi-

70% terjadi pada ruas jalan 11, 12, 13, 14, 15, 16, dan 17.
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Grafik 5.1.5 load factor selasa pada trip ke 5 (12.00-14.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 5 terjadi pada ruas jaian 14 sebesar
70,58%, dan load factor terkecil terjadi pada rvas jalan 1 sebesar 28,23%. Pada

putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. IHal ini

ang_melebihi

70% terjadi pada ruas jalan 14.
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Grafik 5.1.6 load factor selasa pada trip ke 6 (12.00-14.00)

Dari Grafik yang didanat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada

hari sclasa, load factor terbesar pada pada trip ke 6 tegjadi pada ruas jalan 13 sebesar

1,17%, dan Joad jactor terkecil tegjadi pada ruas jalan 1 sebesar 28,23%. Pada

- ]

0 1 2 54 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

= putaran imi, Joad factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

70% terjadi pada ruas jalan 9 sampai ruas jalan 17.
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Grafik 5.1.7 Ioad factor selasa pada trip. ke 7 (14.00-16.00)

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

Ruas Jalan

Dari Grafik yang didapat dar data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada

hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 7 terjadi pada rvas jalan 12 dan 13

- sebesar 32,94%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 15,29%.

Pada putaran ini, Joad factor yvang terjadi mas:h dibaweh standar vaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masin cukup baik. Hanya nilai load factor masih terlalu kecil, .

sehingga xurang efisien.
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Grafik 5.1.8 load factor selasa pada trip ke & (14.00-16.00)

" Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat diiihat bahwa
pada hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 8 terjadi pada ruas jalan 8 dan
9 sebesar 84,7%, dan load factor terkeci! terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 27,05%.
Pada putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

_________ 70%terjadi pada ruasjalan 6,7, 8.9, 10, 11, 12, 13,14 dan 15.
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Grafik 5.1.9 load factor selasa pada trip ke 9 (16.00-1€.0C)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa
pada han selasa, load facior terbesaf pada pada trip ke 9 teyjadi pada ruas jalap $
sebesar 80%, dau foad factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 24,7%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal int

mengindikasikan tingkat pelayaran yang kurang baik. Load facter yang melebili

~70% tetjadi pada ruas jalan 7, 8,9, 10, 11, 12, 13 dan 14.
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Grafik 56.1.10 {oad factor selasa pada trip ke 10 (16.00-13.00)

Dari Grafix yang didapaf dari data surveyor Faika diatés dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 10 terjadi pada ruas jalan 10 sebesar
83,53%, dan load faétor terkecil terjadi pada 1uas jalan 1 sebesar 28,24%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

rat

—

VIV I S B PR I N M o S
;TS 16,17, 18 dan 16:

9

70% terjadi pada ruas jatan 10,121
b
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Grafik 5.1.11 load factor seiasa pada trip ke 1 (06.00-08.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, {oad factor teibesar pada pada irip ke 1 terjadi pada ruas jalan 7 dan 11
sebesar 49,41%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 5,88%.

Pada putaran ini, load factor yang ierjadi 1nasih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

_ tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai oad factor masih terlalu kecil,

schingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.12 load factor selasa pada trip ke 2 (06.00-08.00)

Dari Grafik yang didapat dari data stirveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada |

han selas2. load factor terbesar pada pada trip ke 2 terjadi pada ruas jalar 4 dan 7
sebesar 36,47%, dan Joad jfac:or terkecil terjadi pada ruas jalan 10 dan 11 sebesar
11,76%. Pada putaran ini, lead factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,

sehingga tingkat pelayanan masih cul:p eatk, Hanya nilai lead factor masih ierlalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.13 load factor selasa pada trip ke 3 (09.00-11.00)

Dari Grafik yang didapat dani data surveyor Heury diatas dapat dilibat bahwa pada

hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 3 terjadi pada ruas jalan 10 sebesar

72,94%, dan loud factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 22,35%. Pada

putaran ini, /oad factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi
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Grafik 5.1.14 load factor selasa pada trip ke 4 (09.00-11.00)

Dari Grafik yang didapat dari data survevor Heury diaias dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load jactor terbesar pada pada trip ke 4 terjadi pada ruas jalan 18 dan 19
schesar 96,47%, dan load facior terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 16.47%.
Pada putaran ini, Joad factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini
rmaengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang meleoih!

70% terjadi pada ruas jalan 10, 11,12,13, 14,15, 16,17, 18dan19
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-Grafik 8§ 1.1£ load factor selasa pada trip ke 5 (12:00-14.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 5 terjadi pada ruas jalan 10 sebesar
72,94%, dan Joad factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 29,41%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaw standar yaitu 70%. Hal ini
mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik Load factor yang melebini

70% terjadi pada ruas jalan 10, 11, 12 dan 14;
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Grafik 5.1.16 load factor selasa pada trip ke 6 {12.00-14.00)

Dari Gratik yarg didapat dari data surveyor Henry diatas dapat diiithat bahwa pada
hari selasa, ioad factor terbesar pada pada trip ke 6 terjadi pada ruas jalan 13 sebesar
81,17%, dan load factor terkecil teijadi pada ruas jalan 1 sebesar 14,11%. Pada

putaran iui, load factor yang tcerjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

e mengindikasikarn tingkat pelayanan vyang kura

70% terjadi pada ruas jalan 9 sampai dengan 17.
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Grafik 5.1.17 load factor selasa pada trip ke 7 (14.00-16.00)

Dart Grafik yang didapat dari data surveyor Heury diatas dapat dilihat babhwa pada
hari selasa, ioad factor terbesar pada pada trip ke 7 terjadi pada ruas jalan 16,17 dan
18 sebesar 44,71%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 18,82%.
Pada putaran ini, Joad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.18 load fector selasa pada trip ke 8 (14.00-16.00)

Dari Grafik yang Aidapat dari data surveyor Henry djatéls dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 8 terjadi pada ruas jalan 11 sehesar
78,82%, dan Ilnad facror terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 22,35%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi teloh melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load jactor yang melebihi

— 70% terjadi pada ruas jalan 9 sampai dengan 14.
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Grafik 5.1.19 load factor selasa pada trip ke 9 (16.00-18.00)

Dari Graﬁk yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load jactor terbesar pada pada trip ke 9 terjadi pada ruas jalan 9 sebesar
72,94%, dan Icad factor terkecil terjadi pada ruvas jalan 2 sebesar 44,7:%. Pada
putaran ini, /oad facror yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini
mengindikasikan tingkat peiayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

70% terjadi pada ruas jalan 9.
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Grafk 5.1.20 load factor selasa pada trip ke 10 (16.00-18.00)

Dari Grafik yang didapat dari data suiveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari selasa, load factor terbesar pada pada trip ke 10 erjadi pada ruas jalan 10 sebesar
64,71%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 23,53%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai Joad factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.21 Load factor rata-rata pada hari selasa

Load Factor (%)

Dari Grafik diatas dapat dilihat bahwa load factor rata-rata terbesar pada hari selasa
terjaai pada ruas jalan 12 sebesar 61,12%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas
jalen 1 sebesar 24,88%. Hal ini mengindikasikan bahwa pada hari selasa load factor
rata-rata yang terjadi masih dibawah standar pelayanan sebesar 70%, sehingga
kualitas pelayanan pada heri selasa masih cukup baik.

Perhitungan rata-rata load factor dihitung dengan menjumlahkan load factor dibagi

dengan banyaknya putaran. Misal pada tabel 5.3.1 pengukuran hari selasa pada ruas
jalan 1, load factor rata-ratanya =

31,77%+29,41%+17,65% + 20% +28,24% +14,12% + 22,35% +27,06% +24,71%+28,24% _ , 435%
Untuk ruas jalan 2 sainpai dengan ruas1 })alan 19, load fctor rata-rata dapat dilihat pada

grafik 5.1.21 diatas.
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load factor untuk hari jum’at, dapat dilihat pada tabel 5.3.3 dan 5.3.4 serta

grafik 5.1.22-5.1.42 berikut ini :
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Tabel 5.3.3 Load factor han Jum'at

L Load Factor (%)

3 Rata-
Put 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 rata

Ruas !

Jin 1
1 4588 | 1529 | 3294 | [3529 | 37.65 | 20,00 | 20.00 11,76 | 3529 | 30.59 | 28.47
2 50.59 | 20.00 | 3529 | (47.06 | 40.00 | 49.41 | 24.71 1294 | 4118 | 43.53 | 3647
3 6941 | 24.71 2824 | 5059 | 38.82 | 5294 | 31.76 12.94 | 43.53 50.59 | 40.35
4 77.65 | 30.59 | 2824 | [54.12 | 40.00 | 5647 | 34.12 | 12.94 | 4941 | 56.47 | 44.00
5 81.18 | 4235 | 2824 | |54.12 | 4941 | 7412 | 3529 | 1294 | 5765 | 65.88 | 50.12
6 84.71 | 51.76 | 2471 | |4941 | .51.76 | 7529 | 38.82 1294 | 60.00 | 72.94 | 52.24
7 6824 | 51.76 | 24.71 | 63.53 | 51.76 | 7529 | 36.47 11.76 | 63.53 | 77.65 52.47
8 65.88 | 50.59 | 27.06 | [70.59 | 51.76 | 7547 | 37.65 18.82 | 65.88 | 78.82 5435
9 64.71 | 5412 | 2471 | [74.12 | 4541 | 77.65 | 41.18 | 1412 | 67.06 | 8588 | 5529
10 65.88 | 5529 | 3647 | [67.06 | 4824 | 84.71 | 40.00 1412 65.88 | 89.41 56.71
11 6588 | 5647 | 3529 | 6941 | 4824 | 8.24 | 37.65 18.82 | 62.35 | 8941 57.18
12 64.71 | 5294 | 4353 ||71.76 | 43.53 | 9176 | 2824 | 18.82 | 6353 | 9647 | 57.53
13 61.18 | 50.59 | 4235 ||7529 | 41.18 | 9294 | 2824 | 1294 | 6235 | 100.00 | 56.71
14 5294 | 5176 | 4235 | 7647 | 4235 | 8706 | 2824 | 1294 | 60.00 | 10235 | 55.65
15 47.06 | 40.00 | 4824 | (6941 | 4235 | 9059 | 2235 | 2588 | 5882 | 91.76 | 53.65
16 3294 | 40.00 | 4824 | 6353 | 40.00 | 87.06 | 18.82 | 23.53 | 58.82 | 90.59 | 50.35
17 24.71 | 3529 | 4824 ||6235 | 3176 | 80.00 | 16.47 | 23.53 | 54.12 | 90.59 | 46.71
18 2471 | 27.06 | 51.76 | 5294 | 3059 | 7294 | 1647 | 2471 | 5059 | 9529 | 44.71
19 21.18 | 2471 | 51.76 | (4235 | 21.18 | 7294 | 1294 | 2471 3882 | 87.06 | 39.76
20 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
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RIS A

taran Rata-
K 1 2 3 8 9 10 rata
Ruas
Jin
1 4588 | 1529 | 3294 11.76 | 3529 | 30.59 | 28.47
2 50.59. | 20.00 | 3529 | #47.06 | 40.00 | 49.41 [ 2471 | 1294 | 41.18 | 4353 | 3647
3 69.41 | 2471 | 2824 | 50.59 | 38.82 | 5294 | 31.76 | 12.94 | 4353 | 50.59 | 40.35
4 77.65 | 3059 | 2824 | b4.12 | 4000 | 5647 | 3412 | 12.94 | 4941 | 5647 | 44.00
5 81.18 | 42.35 | 2824 | 54.12 | 4941 [ 7412 | 3529 [ 1294 | 5765 | 6588 | 50.12
6 8471 | 5176 | 2471 | 941 | 51.76 | 7529 | 3882 | 12.94 | 60.00 | 72.94 | 52.24
7 6824 | 51.76 | 2471 | [63.53 | 51.76 | 7529 | 3647 | 11.76 | 63.53 | 77.65 | 5247
8 65.88 | 50.59 | 27.06 | [70.59 | 51.76 | 76.47 | 37.65 | 18.82 | 6588 | 78.82 | 54.35
9 64.71 | 5432 | 2471 | 7412 | 49.41 | 7765 | 41.18 | 1412 | 67.06 | 8588 | 55.29
10 65.88 | 5529 | 3647 | [67.06 | 4824 | 8471 | 40.00 | 14,12 | 6588 | 89.41 | 56.71 |
11 65.88 | 5647 | 3529 | [69.41 | 4824 | 3524 | 37.65 | 1882 | 62.35 | 8941 | 57.18
12 64.71 | 5294 | 4353 [[71.76 | 43.53 | 91,76 | 2824 | 1882 | 63.53 | 9647 | 57.53
13 61.13 | 50.59 | 4235 [[7529 | 41.18 | 92.94 | 2824 | 1294 | 62.35 | 100.00 | 56.71
14 5294 | 5176 | 4235 |[76.47 | 4235 | 87.05 | 2824 | 1294 | 60.00 | 10235 | 55.65
15 4706 | 40.00 | 4824 [[6941 [ 4235 | 50.59 | 2235 | 25.88 | 5882 | 91.76 | 53.65
16 3294 | 40.00 | 4824 [[63.53 4000 | 87.06 | 1882 | 2353 | 5882 [ 90.59 | 50.35
17 2471 | 3529 | 4824 {[6235 | 3176 | 80.00 | 1647 | 2353 | 5432 | 90.59 | 46.71
18 2471 | 27.06 | 5176 |[52.94 | 30.59 | 72.94 | 1647 | 2471 | 5059 | 9529 | 44.71
19 2118 | 2471 | 51.76 4235 | 21.18 | 7294 | 12.94 | 2471 | 3882 | 87.06 | 39.76
20 000 | 0.00 | 000 || 0.00 | 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 |
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Grafik 5.1.22 'oad factor jum'at pada trip ke 1 (06.00-08.00)

Load Factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dililiat bahwa pada
bari Jum’at, load factor terBesar pada pada trnip ke 1 terjadi i)ada ruas ialan 6 sebesar
84,71%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 21,18%. Pada
putaran ini, load factor yang tcrjadi telah melampaui standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan diindikasikan kurang baik. Load facter yang melebihi 70% terjadi

pada ruas jalan 4, 5, dan 6.
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Grafik 5.1.23 load factor jum'at pada trip ke 2 (06.00-06.00)

Load Factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari Jum’at, load fac;or terbesar pada pada trip ke 2 tetjadi pada ruas | jalan 11 sebesar
54,47%, dan load factor. terkecil ter_iadi pada ruas jalan 1 scbesar 15,29%. Pada
putarair ini, Joad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.24 load factor jum'at pada trip ke 3 (09.00-11.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapai dilihat bahwa pada
hari Jum’at, load factor terbesar pada pada trip ke 3 terjadi pada ruas ialan 18 dan 19
sebesar 51,76%, dan Joad factor terkecil terjadi pada ruas jalan 6, 7 dan 9 sebesar
24,71%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masin dibawah standar yaitu 70%,
sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai Joad factor masih terlalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik. 5.1.25 load factor jum'at pada trip ke 4 (09.0011.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
bari Jum’at, /oad factor terbesar pada pada trip ke 4 terjadi pada ruas jalan 14 sebesar
76,47%, dan load facror terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 35,29%. Paca
putaran ini, /oad factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yeng melebihi

70% terjadi pada ruas jalan 8,9, 12, 13, dan 14.




71

-h

888833888

Load Factor (%)

20 +—+ ;
10 + . . —
0

01 2.3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1314 15 16 17 18 19
Ruas Jalan
Grefik 5.1.26 load factor jum'at pada trip ke 5 (12.00-14.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapa§ dilihat bahwa pada
hari Jum’at, /cud factor terbesar nada pada trip ke 5 terjadi pada ruas jalan 6, 7, dan 8
sebesar 51,76%, dan load factor terkecit teqjadi pada ruas jalan 19 sebesar 21,18%.
Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan masih cukup baile. Hanya nilai load factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien
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Grafik 5.1.27 load factor jum'at pada trip ke 6 (12.00-14.00)
Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas 'dapat dilihat bahwa pada
hari Jum’at, Joad factor terbesar pada pada tip ke 6 terjadi pada ruas jalan 13 sebesar
92,94%, dan /cad facior terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 20%. Pada putaran
ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini
mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load jactor yang melebihi

70% teriadi pada ruas jalan 5 sampai ruas jalan 19.
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Crafik 5.1.28 load factor jum'at pada trip ke 7 (14.00-15.00)
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hari Jum’at, load factor terbesar pada pada trip ke 7 texjadi pada ruas jalan 9 sebesar

41,18%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 12,94%. Pada

putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load factor masih terialu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.29 load factor jum'at pada trip ke 8 (14.00-18.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa
pada hari Jum’at, Jood facror terbesar pada pada trip ke 8 terjadi pada ruas jalan 15
sebesar 25,858%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 7 sehesar
11.76%. Pada putaran ini, lcad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,
sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai lead factor masih teslalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 8.1.30 load factor jum'at pada trip 9 (14.00-16.00)
Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa
pada hari Jum’at, /oad factor terbesar pada pada trip ke 9 terjadi pada ruas jalan 9
sebesar 67,06%, dan load factor terkecil terjadi paca ruas jaian 1 sebesar 35,29%.
Pada putaran ini, /oad factor yang terjadi rnasih dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad facror -masih terlalu kecil,

schingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.31 Ioad factor jum’at pada trip10 (14.00-16.00)

Load Factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari Jum’at, load factor térbesar pada pada trip ke 10 texjéldi pada ruas jalan 13
sebesar 100%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 30,59%. Fada
putaran ini, load fector yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. ial ini
mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

70% terjadi pada ruasjalan 7, 8,9, 10,11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18 dan 19.
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Grafik 5.1.32 load factor jum‘at pada trip ke * ( 06.00-08.00 )
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Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada

hari Jum’at, /oad factor terbesar pada pada trip ke 1 terjadi pada ruas jalan 6 sebesar

97,65%, dan load fecior terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 25,88%. Pada

putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

70% terjadi pada ruas jalan 4 sampai 15.
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grafik 5.1.33 load factor jum'at pada trip ke 2 ( 06.00-08.00 )

Load Factor ( %)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari Jum’at, ioad factor ‘terbesar pada pada tiip ke 2 terjadi pada ruas jalan 14 sebesar
15,12%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 sebesar 22,35%. Pada
putaran ini, Joad factor vang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai Joad factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.34 load factor jum'at pada trip ke 3 ( 09.00-11.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari Jum’at, load factor terbesar pada pada trip ke 3 terjadi pada ruas jalat; 15dan 16
sebesar 49,41%, dan load factor terkecil teriads pada ruas jalan 5 sebesar 12,94%.
Pada putarar ini, /oad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlalu kecil,

schingga kurang efisien.
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grafik 5.1.35 load factor jum'at pada trip ke 4 ( 09.00-11.00)

Dari Gratik vang didapat dari data surveyor Henry diatas dapzat dilihat bahwa pada

hari Jum’at, Joad factor terbesar pada pada trip ke 4 terjadi padza ruas jalan 9 sebesar

74,12%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 36,47%. Pada

puteran ini, lvad factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini

mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

70% terjadi pada ruas jalan 9.
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Grafik 5.1.36 load factor jum'at pada trip ke 5 ( 12.00-14.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada

hari Jwin’at, Joad factor terbesar pada pada trip ke 5 terjadi pada ruas jalan 6 sebesar

58,82%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 2,35%. Pada

putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.37 load factor jum'at pada trip ke & (12.00-14.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat babhwa pada
hari Jum’at, load fac{or terbesar pada pada trip ke 6 terjadi pada ruzs jalan S sebesar
76,47%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan  sebesar 23,53%. Pada
putarar iwi, load factor yang terjadi telah melampavi standar yaitu 70%. Hal ini
mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

70% terjadi pada ruas jalan 5,6, 7, 8, 9, 12 dan 13
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Grafik 5.1.38 load factor jum'at pada trip ke 7 ( 14.00-16.00 )
Dari Grafik yang didapat dari data survayor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari Jum’at, load factor terbesar pada pada trip ke 7 terjadi pada ruas jalan 9 sebesar
51,76%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 22,35% Pada
putaran ini. load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayaran masih cukup baik. Hanya nilei /oad factor masit terlalu kecil,

sehingga kurang efisien. =~
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Grafik 5.1.39 load factor jum'at pada trip ke 8 ( 14.00-16.00 )

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat diliha_"c bahwa pada
hari Jum’at, loqd factor terbesar pada pada trip ke 8 terjadi pada ruasl jalan 15 sebesar
32,94%, dan lo;d factor terkecil terjadi pada ruas jalan 9 sebesar 15,29%. Pada
puraran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan masth cukup baik. Hanya nilai Joad factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.40 load factor jum'at pada trip ke 9 ( 16.00-18.00)

Dad Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwé pada
hari Jum’at, load factor térbesar pada pada trip ke 9 terjadi pada ruas jalan 10 sebesar
65,88%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 34,12%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi masin dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan inasih cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlalu kecil,

sehingga korang efisien.
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Grafik 5.1.41 load factor jum'at pada trip ke 10 ( 16.00-18.00 )

Load Factor (%)

Dari Grafik vang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari Jum’at, load factor terbesar pada pada trip ke 10 terjadi pada ruas jalan i4
sebesar 88,24%, dan load factor terkecil {eijadi pada ruas jalan 1 scbesar 24,71%.
Pada putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu 70%. Hal ini
mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang melebihi

70% terjadi pada ruas jalan 8 sainpai 19.
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Grafik 5.1.42 load factor rata - reta pada hari .Jum'at

Dari Grafik diatas dapat dilihat bahwa Joad factor rata-rata terbesar pada hari Jum’at
terjadi pada ruas jalan 12 dan 13 sebesar 56,59%, dan load factor terkecil terjadi
pada ruas jalan 1 sebesar 30,12%. Hai ini mengindikasikan bahwa pada had Jum’at
load factor rata-rata yang terjadi masih dibawzh standar pelayanan sebesar 70%,
schingga kualitas pelayanan pada hari Jum’at masib cukup baik.

Perhitungan rata-rata Joad factor cihitung dengan menjumlahkan Joad factor dibagi

dengan banyaknya putaran. Misal pada tabel 5.3.3 pengukuran hari Jum’at pada ruas
jalan 1, load factor rata-ratanya =

45,88% +15,29% +32,94% + 35,29% +37,65% + 20% + 20% +11,76% +25,29% + 30,59%
10 '

=30,12%

Untuk ruas jalan 2 sampai-dengan ruas jalan 19, load fcror rata-rata dapat dilihat

pada tabel 5.3.3 diatas.
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load factor untuk hari Sabtu, dapat dilihat pada tabel 5.3.5 dan 5.3.6 serta

grafik 5.1.43-5.1.63 berikut ini -
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|
Tabel 5[3.5 Load jactor hari Sabtu
|
Load Factor (%)
Putaran E . Rata-
\m 1 2 3 | 4 || s 6 7 8 9 10 rata
Ruas i

1 34.12 | 29.41 [ 3176 | 23.53 || 353 | 58 | 1176 | 21.18 | 11.76 | 9.41 | 18.24

2 3529 2941 | 5176 | 2471 || 706 | 588 | 706 | 2588 | 12.94 | 1059 | 19.06

3 34.12] 2941 | 3294 [ 2588 || 824 | 588 | 941 | 4941 | 11.76 | 17.65 | 2247

4 3412 27.06 | 31.76 | 3529 || 8.24 1.18 | 10.59 | 49.41 | 2000 | 12.94 | 23.06

5 3294| 31.76-| 31.76 | 4471 || 824 | 1.18 | 11.76 | 51.76 | 1529 | 23.53 | 25.29

6 3647] 41.18 | 31.76 | 44.71 |[17.65 | 2.35 1 12.94 | 51.76 | 23.53 | 21.18 | 2835

7 3647] 4235 | 31.76 | 47.06 |[18.82 | 235 | 14.12 | 5647 | 24.71 [ 21.18 | 29.53

8 4471| 4588 | 31.76 | 4824 |[12.94 | 353 | 1882 | 5412 | 17.65 | 31.76 | 30.94

9 45838 | 4588 | 3529 | 4941 |[12.94 | 2000 | 1882 | 50.59 | 20.00 | 29.41 | 32.82

10 5294 | 4235 | 3647 | 58.82 |[1529 18.82 | 17.65 | 3.53 | 2000 | 31.76 | 29.76

11 5294| 4235 | 37.65 | 61.18 ||1647 | 1882 | 1882 | 4941 | 2471 | 2471 | 34.71

12 4824 | 4235 | 32.94 | 61.18 | [16.47 | 17.65 | 18.82 | 5529 | 2471 | 3294 | 35.06

13 4824 | 4353 | 3529 | 58.82 | |21.18 | 20.00 | 1832 | 5529 | 24.71. | 23.53 | 34.94

14 48241 4471 | 3529 | 57.65 | [21.18 | 20.00 | 15647 | 5529 | 2235 | 2824 | 34.94

15 42.35] 5176 | 3412 | 5412 | 21.18 | 1647 | 1647 | 5294 | 2471 | 2824 | 34.24

16 4235] 4941 | 3176 | 5647 | [21.18 | 18.82 | 16.47 | 54.12 | 2471 | 34.12 | 34.94

17 4235 | 4941 | 2941 | 56.47 | 21.18 | 18.82 | 1647 | 5412 | 2235 | 34.12 | 3447

18 41.18 | 4941 | 2941 | 5529 [ R1.18 | 1765 | 1647 | 5294 | 2235 | 36.47 | 34.24
19 42351 4941 | 2471 | 5520 | R118 | 17.65 1647 | 54.12 | 22.35 | 3647 | 34.00

20 0.00 | 0.00 | 000 | 0.00 ]0.00 000 | 000 | 000 | 000 | 0.00 | 0.00
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Tabel 5.3.6 Load facter hari Sabtu

| Load Factor (%)
T\Eu% | Rata-
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 rata
Ruas

JIn .
1 3529 | 31.76 | 3412 || 21.18 4.71 7.06 | 20.00 | 2353 | 1882 | 2235 | 2188
2 3412 | 3294 | 3412 | 1882 | 1529 | &.24 2000 | 4235 | 3059 | 41.18 | 27.76
3 3412 | 30.59 | 3647 || 1882 5.88 7.06 | 2471 | 47.06 | 3059 | 4941 | 2847
4 30.59 | 3647 3647 17.65 5.88 7.06 2941 5529 | 34.12 5412 | 3071
5 2941 | 4588 | 3647 || 18.82 7.06 1294 | 2824 | 5647 | 3412 | 5765 | 3271
6 2941 | 45.88 | 3647 | 223s 7.06 1294 | 3412 | 5765 | 3529 | 57.65 | 33.88
-7 20.00 | 50.59 | 37.65 | 30.59 ! 27.0¢ | 8.24 3412 | 57.65 | 3294 | 58.82 | 3576
8 18.82 50.59 | 41.18 3529 4 27.06 |, 2235 32.94 5529 | 2824 60.00 37.18
9 18.82 | 50.59 | 4235 | 37.65 | 27.06 | 2235 | 3294 | 5765 | 2824 | 61.18 | 37.88
10 1647 | 4824 | 4235 | 43.53 1 2824 | 2588 | 3294 | 5647 | 25.88 | 5765 | 3176
11 10.59 | 40.00 | 40.00- | 40.00 | 27.06 | 18.22 | 30.59 /| 5647 | 25.88 | 57.65 | 34.71
12 9.41 40.00 |- 3765 | 3647 | 2941 | 1382 | 30.59 | 51.76 | 2588 | 57.65 | 33.76
13 11.76 | 4824 | 3882 | 3529 .| 3059 | 1882 | 2588 | 51.76 | 27.06 | 6471 | 3529
14 824 | 47.06 | 38.82 | 3294 | 3059 | 2235 | 2588 | 50.59 | 2824 | 6235 | 3471
15 8.24 4824 | 3765 | 3529 | 3529 | 2333 | 2588, | 43.53 | 27.06 | 6235 | 34.71
16 3.53 2118 | 3765 | 3529 | 2941 | 21.18 | 2588 | 51.76 | 2588 | 63,53 | 31.53
17 7.06 5647 | 37.65 | 3529 | 2941 | 21.18 | 2471 | 51.76 | 2471 | 70.59 | 35.88
18 7.06 5529 | 3412 | 34.12 | 2941 | 4235 | 2235 | 51.76 | 2471 | 60.00 | 36.12
19° 7.06 57.65 | 2824 | 34.12 | 2941 | 37.65 | 2235 | 5176 | 2471 | 47.06 | 34.00
20 0.00 0.00 0.00 [ 0.00 000 | 0.00 000 [ 0.00 0.00 0.00 0.00
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Grafik 5.1.44 Load Factor sabtu pada trip ke 2 ( 06.00-08.00)

‘Dart Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke 2 terjadi pada ruas jalan 15 dan 16
sebesar 51,76 %, aan load factor terkecil terjadi pada vuas jalan 4 dan S sebesar 27,05
%. Pada pataran 1ni, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 7C%,
schingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai lead factor masih terlalu

kecil, selingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.45 Load Factor sabtu pada trip ke 3 ( 09.00-11.00 )

Load Factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bakwa pada
hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke 3 terjadi pada ruas jalan 11 dan 12
sebesar 37,64 %, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 24.70 %o

Pada putaran ini, load factor yang terjadi masin dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad facfor masin terlalu kecil,

sehingga kurang cfisien.
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Grafik 5 1.46 Load Factor sabtu pada trip ke 4 ( 08.00-11.00 )

Load Factor (%)

Dari Grafix yang didépat dari data surveyor Faika diétas dapat diiihat bahwa pada
hani sabtu, /cad factor terbesar pada pada trip ke 4 terjadi pada ruas jalan 11, 12 dan
13 scbesar 61,18%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar
23.52%. Pada putaran ini, /oad jactor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,

sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load factor masik terlalu

kecil, sehingga kurang efisien. =~~~
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Grafik 5.1.47 Load Factor sabtu pada trip ke 5 ( 12.C0-14.00 )

Load Factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke S terjadi pada ruas jalan 13, 14. 15,
16, 17, 18 dan 19 sebesar 21,17%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1
dan 2 sebesar 3,52%. Pada putaran ini, /oad factor yang terjadi masih dibawah
standar vaitu 70%, sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik Hanya nilai foad

factor masih terlalu kecil, sehingga kurang efisicn.
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Grafik 5.1.48 Load Factor sabtu pada frip ke 6 ( 12.00-14.00 )

1

Load Factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke 6 terjad: pada ruas jalan 10, 11, 12,
16 dan 17 sebcsar 18,82%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 4 dan 5
sebesar 1,17%. Pada putaran ini, /uad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu
70%, sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load factor masih

terlalu kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 6.1.49 l.oad Factor sabtu pada trip ke 7 ( 14.00-16.00)

Darn Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada

hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke 7 terjadi pade ruas jalan 8, 9, 10, 11,

12 dan 13 sebesar 18,82%, dan Joud factor terkecil terjadi pada ruas jalan 2 dan 2

sebesar 7,05%. Pada putaran ini, Joad facior yang terjadi masih dibawah standar yaitu

70%, sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai lcad factor masih

terlalu kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.50 Load Factor sabtu pada trip ke 8 ( 14.00-16.00 )

Load Factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke 8 terjadi pada ruas jalan 7 dan 8
sebesar 56,47%, dan ioad factor terkecil terjadi pada ruas jalan 10 dan 11 sebesar
3,52%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,
sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai Joad facror masih terlalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 6.1.81 Load Factor sabtu pada trip ke 9 { 16.00-18.00 )

Dari Grafik yang didapai dari data surveyor Faika diaias dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, Joad facéor terbesar pada pada trip ke 9 terjadi pada ruas jalan 7, 8, 11 ,12,
13, 14, 15, 16 dan 17 sebesar 24,70%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalun
1, 2, 3 dan 4 sebesar 11,76%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih
dibawah standar yaitu 70%, sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya

nilai /oad factor masih terlalu kecil, sehingga kurang efisien.

e |
i
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Grafik 6.1.62 Load Factor sabtu pada trip ke 10 ( 15.00-18.00)

Dari Grafik vang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke 10 terjadi pada ruas jalan 18 dan 19
sebesar 36,47%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dar 2 sebesar
9,41%. Pada putaran ini, /oad factor yang terjadi masih dibawah hstanda: yaitu 70%,
sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load fuctor masih terlalu

kecil, sehingga kurang efisien
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Grafik 5.1.53 load factor sabtu pada trip ke 1 ( 06.C0-08.00)

Dari Grafik yang didapet dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke 1 terjadi pada ruas jalan 1 dan 2
scbesar 35,29%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 16 dan 17 sebesar
3,52%. Pada putaran ini, load Jfactcr yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,
sehingga tingkat pelayanan masih cukup taik. Hanya rilai load factor masih terlain

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.54 load factor sabtu pada trip ke 2 ( 06.00-08:00)

Dan Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabw, load factor terbesar pada pada trip ke 2 terjadi pada ruas jalan 19 sebesar
£7,65%, dan load fuctor terkeci! terjadi pada ruas jalan 16 dan 17 sebesar 21,18%.
Pada putaran ini, /oad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga
tingkat nelayanan masib cukup baik. Hanya nilai /oad factor masth terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.55 load factor sabtu pada trip ke 3 ( 09.00-11.00)

Dari Grafik yang didapat dan data surveyor Henry diatas ‘dapat dilihat bahwa pada

hari sabtu,

load factor terbesar pada padz trip ke 3 terjadi pada ruas jalan 9, 10 dan 11

sebesar 42,35%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 28,25%.

Pada putaran ini, /oad factor yang terjadi masib dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat peiayanan mesik cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlale kecil.

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.56 load factor sabtu paca trip ke 4 ( €9.00-11.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, load factor terbesar pada pada trip ke 4 terjadi pada ruas jelan 10 dan 11
sebesar 43,53%, dan load facror teikecil terjadi pada ruas jalan 4 dan 5 sebesar
17,64%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,
schingga tingkat pelayanan masih cuknp haik Hanya nilai load factor masth terlalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.57 load factor sabtu pada trip ke 5 ( 12.00-14.00)

Load Factor ( % )

Dari Grafik yang didapat dari data surve}?or Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, load facter terbesar pada pada trip ke 5 terjadi pada ruas jalan 15 dan 16
sebesar 35,29%, dan load jactor terkecil tegadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar
4,70%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,
sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load factor masih tzrialu

kecil, sehingga kurang efisien. '

-
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Grafik 5.1.58 load factor sabtu pada trip ke 6 ( 12.00-14.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada

hari sabtu, load factor terbesar pada pada tiip ke 6 terjadi pada ruas jalan 18 dan 19

sebesar 42.35%, dan load facror terkecil terjadi pada ruas jalan 1, 2, 3, 4 dan 5

sebesar 7,05%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu

70%, sehinggs tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load factor masin

terlalu kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.59 load factor sabtu pada trio ke 7 { 14.00-16.00")

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Heury diatas dapat dilihat bahwa pada
hari sabtu, locd factor terbesar pada pada trip ke 7 terjadi pada ruas jalan 6, 7 dan 8
sebesar 34,11%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1, 2 dan 3 sebesar
20,00%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%a,
sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Eanya nilai load factor masih terlalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 6.1.60 load factor sabtu pada trip ke 8 ( 14.00-16.00')

Dari Grafik yang didapat dari damw surveyor Henry diatas dapat dilihat bakwa pada
hari sabtu, /oad factor terbesar pada pada trip ke 8 terjadi pada ruas jalan 11 sebesar
53 ;29%, dan load facior terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar 23,52%. Pada
putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, schingga
tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load fuctor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.61load factor sabtu pada trip ke 9 ( 16.00-18.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat baliwa pada
hari sabtu, load factor tertesar pada pada trip ke 9 terjadi pada ruas jalan 6 dan 7
sebesar 35,29%, dan loud facter terkecil teriadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar
18,82%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,

sehingga tingkat pelayanan masin cukup baik. Hanya nilai Joad facror masih terlalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.62 load factor sabtu pada trip ke 1G ( 16.00-18.00 )

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
han sabtu, load factor terbesar. pada pada trip ke 10 terjadi pada ruas jalan 17 dan 18
sebesar 70,58%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan Z sebesar
22,35%. Pada putaran ini, /oad factor yang terjadi masii dibawah standar yaite 70%,
sehingge tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load facior masih terlalu

kecil, sehingga kurang efisien.




110

100 —T T
90 T ~. —T— : —
80 . _
70
60
50
40 —T T 1T
30 T T o3+
20 4== i
10 .
0123456 78910111213 14151617 181920

, Ruas Jalan
Grafik 5.1.63 load factor rata-rata hari sabtu

Load Factor(%)

Dari Grafik diatas dapat dilihat bahwa Joad facfor rata-rata terbesar pada hari sabtu
terjadi pada 'ruas jalan 13, 14 dan 15 sebesar 34,27%, dan load factor terkecil te'rjadj
'pada ruas jalan 1 san 2 sebesar 17,44%. Hal ini mengindikasikan bahwa pada basl
sabtu load facior rata-rata yang terjadi masih dibawah standar pelayanan sebesar
70%, sehingga kualitas pelayanan pada hari sabtu masih cukup baik.

Pernitungan rata-rata load fuctor dibitung dengen menjumlahkan /oad factor dibagi

jalan 1, load factor rata-ratanya =

34,11% +25,41% +31,76% +23,52% + 3,52% + 5,88% +11,76% + 21,76% + 1 1,76% + 9,41%
10

=17,44%

‘Untuk ruas jalan 2 sampai dengan 1uas jalan 19, load fctor rata-rata dapat dilihat

pada grafik 5.1.63 diatas.
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load factor untuk hari minggu, dapat dilihat pada tabel 5.3.3 dan 5.3.4 serta

grafik 5.1.22-5.1.42 benkut ini :
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Tabel 5.3.7 Load fector hari Minggu

Load Factor (%)
Putaran Rata-
\ 1 2 3 4 5 6 7 | 8 9 10 rata
Ruas
Jin
1 2235 | 1412 | 2471 | 10.59 1.18 32.94 | 30.59 | 2941 | 2353 | 21.18 | 21.06
2 i7.65 | 1529 | 31.76 | 11.76 5.88 4353 | 3059 | 5176 | 2471 | 2824 | 26.12
3 1882 | 17.65 | 31.7¢ 18.82 4.71 4471 | 31.76 | 5412 | 2471 | 30.59 | 27.76
4 1529 | 1647 | 31.76 | 27.06 3.53 5765 (3176 | 6471 | 2471 | 31.76 | 3047
5 20.00 | 21.18 | 31.76 | 31.76 471 57.65 | 31776 | 6588 | 2471 | 3529 | 3247
6 20.00 | 21.18 | 31.76 | 25.88 471 €0.00 | 27.06 | 7059 | 2471 | 3529 | 32.12
7 1765 | 23.53 | 31.76 | 27.06 3.53 5882 | 27.06 | 7059 | 24.71 | 3529 | 32.00
8 17.65 | 2353 | 3529 | 2941 353 5647 ! 3294 | 74,12 | 2588 | 3529 | 3341
9 20.00 | 20.00 | 28.24 28.24 471 | 83.53 | 3294 | 7647 | 25.88 | 3529 | 35.53
10 23.53 | 20.00 | 2824 | 31.76 3.53 78.82 | 30.56 | 81.18 | 2588 | 3529 | 35.88
11 2235 | 2235 | 2824 | 31.76 4,71 7882 | 30.59 | 80.00 | 2941 | 3882 | 36.71
12 2000 | 24.71 | 25.88 | 29.41 2.35 7765 | 3294 | 8000 | 2824 | 3529 | 35.65
13 21.18 | 23.53 | 25.88 | 2941 2.35 7765 | 3294 | 30.00 | 2824 | 3529 | 35.65
14 21.18 | 2353 | 25.88 | 29.41 7.06 77.65 | 31776 | 81.18 | 2824 | 3412 | 36.00
15 2235 | 21.18 | 27.06 | 27.06 5.83 7765 | 3176 | 81.18 | 2588 | 2941 | 3494
16 2471 | 21.18 | 2588 | 30.59 588 | 7882 | 3294 | 7294 | 25.88 | 2941 | 34.82
17 2471 | 2235 | 2588 | 30.59 | 1294 | 7882 | 32.94 | 7294 | 2235 | 2941 | 3529
18 2471 | 2471 | 2588 | 3059 | 1294 | 7765 | 3294 | 71.76 | 2235 | 2941 | 3529
19 24.71 | 2588 | 2588 | 3059 | 11.76 | 7647 | 3294 | 71.76 | 2235 | 2941 | 35.18
20 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 000 | 0.00 | 0.00 0.00 0.00
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\
\
|
|
|
| Tabel 5.3.8 Load facior hari Minggu
|
| Load I"acior (%)
taran Rata-
\K 1 2 3| 4 5 6 7 8 9 10 rata
Ruas |
Jln -
1 2353 | 1647 | 294] 11.76 | 31.76 | 3412 | 3412 | 3176 | 31.76 | 2353 | 26.82
2 23.53 18.82 | 38.8] 18.82 | 31.76 | 4824 | 34,12 | 5529 | 3294 | 3412 | 3365
3 23.53 | 2000 | 38.38] 20.00 [ 3294 | 5294 | 3647 | 5882 | 3529 | 3529 | 3541
4 25.88 | 25.88 | 38.8] 2824 | 3529 | 6588 | 3412 | 7176 | 3294 | 4118 | 40.00
5 24.71 29.41 3.53 32.94 | 3647 | 72.94 | 3412 | 7412 | 3059 | 43.53 | 3824
6 2471 | 2824 | 40.00 | 3294 |, 3765 _72.94 4235 | 7647 2941 43,53 | 42.82
7 2824 | 2824 | 4353 3254 | 3647 | 7647 4824 | 7647 | 2941 4824 | 44.82
8 2588 | 3059 | 4588 | 3294 | 36.47 | 7529 4706 | 7647 | 2941 | 51.76 | 45.18
9 30.59 | 2941 | 4588 | 3529 | 38.82 | 7412 | 47.06 | 7294 | 31.76 | 4824 | 4541
10 31.76 23.53 47.0¢ 3529 37.65 7647 4824 72.94 2941 48.24 45.06
11 30.59 | 23.53 3765 | 3765 | 36.47 | 7294 | 4941 7647 | 2588 | 4824 | 43.88
12 2941 | 2471 | 3176 | 37.65 | 41.18 | 77.65 | 4588 | 80.00 | 2471 | 4824 | 44.12
13 2824 | 2471 | 3176 | 31.76 | 41.18 | 77.65 | 40.00 | 80.00 | 2235 | 4824 | 42.59
14 | 2941 | 2471 | 3050 | 2941 | 40.00 | 7529 | 3647 | 8235 | 2235 | 4824 | 41.88
15 2941 | 2235 | 30.59 | 272.06 | 40.00 | 7294 | 3294 | 7529 | 21.18 | 45.88 | 39.76
16 25.88 | 2235 | 2941 | 2824 | 3412 | 7176 | 3059 | 7529 | 11.76 | 4588 | 37.53
17 20.00 18.82 | 27.0f 2824 | 3294 | 7412 | 2941 72.94 1059 | 4353 | 35.76
18 20.00 18.82 25.8‘8 21.18 | 2941 69.41 2824 | 65.88 1176 | 4235 | 33.29
19 16.47 | 20.00 | 20.0( 20.00 | 21.18 | 6471 11.76 | 65.88 7.06 4235 | 28.94
20 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
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Grafik 5.1.64 load factor minggu pada trip ke 1 ( 0€.00-08.00)

Load factor (% )

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat ailihat bahwa pada
hari minggu, Joad factor terbesar nada pada trip ke | wwnadi pada ruas jalan 16, 17, 18
dan 19 sebesar 24,70%, dan load factor terkecil teyjadi pada ruas jalan 4 dan S
sebesar 15,29%. Pada putaran ini, Joad factor yang terjadi_masih dibawsh standar

yaitu 70%, sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load fuctor
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Grafik 5.1.€5 foad factor minggu pada trip ke 2 ( 06.00-08.00 )

Dari Grafik yang didapat cari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada

hari minggu, load factor terbesar pada pada trip ke 2 terjadi pada ruas jalan 19

sebesar 25,88%, dan Joad factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar 14

Pada putaran ini, Joad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masth cukup baik. Hanya mlai Joad factor masih terlalu kecil.

I ’MJ’— "ﬁ‘“sin:’) —
SCHHHTIE g KuralEsCIiSiC.
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Grafik 5.1.66 load factor minggu pada trip ke 3 (09.00-11.00)

Load factor (% )

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hart minggu, /oad factor terbesar pada pada trip ke 3 terjadi pada ruas jalan 8 dan 9
sebesar 35,29%, dan Jlocd factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar
24,70%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibaweh standar yaitu 70%,

sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load factor masih terlalu

kel schingge kurang efisien.




117

100
90
80 _ .
70 —— 8 S : ——
60 B O S S

50
30 L _ :
20 ‘ ‘
10 b :
0 ; |
0 1 2 3 4 5 6 7.8 91011 12 13 14 15 16.17 18 19 20

Ruas Jalan
Grafik 5.1.67 load factor ninggu pada trip ke 4 ( 09.00-11.00)

Load factor (% )

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, load factor terbesar pada pada trip ke 4 terjadi pada ruas jalan 5 daan 6
sebesar 31,76%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan i dan 2 sebesar
10,58%. Pada putaran ini, oac factof yang terjaci masih dibawah standar yaitu 70%,

sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.68 load factor minggu pada trip ke 5 ( 12.00-14.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, load factor terbesar pada pada trip ke 5 terjadi pada ruas jalun 17, 18
dan 19 sebesar 12,94%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2
sebesar 1,17%. Pada ~putaran ini, lcad facior yang terjadi masih dibawah standar yaitu

70%, sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai Joad fuctor masth
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Grafik 5.1.69 load factor minggu pada Ui§ ke 6 ( 12.00-14.00)

Dan Grafik yang didapat dani data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, load factor terbesar pada pada trip ke 6 terjadi pada ruas jalar 9 dan 19
sebesar 83,52%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar
32,94%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu

70%. ral ini mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang

melebihi 70% terjadi pada ruas jalan 9 sampai ruas jalan 19 3 ’ T
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Grafik 5.1.70 qud factor mingou pada trip ke 7 ( 14.00-16.00)
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Dan Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada

hari minggu, /oad focior terbesar pada pada trip ke 7 terjadi pada ruas jalan 8, 9, 10,

12, 13, 14, 16, 17, 18 dan 19 sebesar 52,94%, dan load facior terkecil terjaci pada

ruas jalan 6, 7 dan 8 sebesar 27,05%. Pada putaran ini, /oad factor vang teriadi masih

dibawah standar yaitu 70%, sehingga tingkat pelayanan masih cukup taik. Hanya

nilai Joad factor masih terlalu kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.71 load factor minggu pada trip ke & ( 14.00-16.0G )

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapet dilihat bahwa pada
hari minggu, load factor terbesar pada pada trip ke & terjadi pada mas jalan 10, 11,
14, 15 dan 16 sebesar 81,17%, dan loaa factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2
sebesar 29,41%. Pada putaran ini, load facror yang terjadi telah melampaui standar

yaitu 70%. Hal ini mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Laad factor

B

yang mél;l;ihf?(')%'t;ﬁ;iiii;’)adé rl;aSJ;xIan 6 sampai dengan ruas jalan 19.
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Grafik 5.1.72 load factor minggu pada trip ke 9 ( 16.00-18.00 )

LCari Grafik vang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, ioad facior terbesar pada pada trip ke 9 terjadi pada ruas jalan 11 dan 12
sebesar 29,41%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 17, 18 dan 19 sebesar

22,35%. Pada putaran ini, locd factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.73 load factor minggu pada trip e 10 ( 16.0C-18.00 )

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Faika diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, load foctor terbesar pada pada trip ke 10 terjadi pada ruas jalan 11 dan

2 sebesar 38,82%, dan load factor teikecil terjadi pada rues jalun 1 dan 2 sebesar
21,17%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawak standar yaitu 70%,
schingga tingkat pelayanan masih cukup batk. Haaya nilai load factor raasih terlalu

kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.74 foad factor ringgu pada trip ke 1 ( 06.00-08.00 )

Dari Grafik yang didapat darni data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, load factcr terbesar pada pada trip ke 1 ter:adi pada russ jalan 10 dar i1l
sebesar 31,76%, dan load factor terkecil tetjadi pada ruas jalan 19 sebesar 16,47%.
Pada putaran ini, /oad factor yang terjadi masih divawah standar yaitu 70%, sc¢hingga

tingkat pelayatian masih cukup baik. Hanya nilai Joad facior masih terlalu kecil,

G mermaeme

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.75 ioad factor minggu pada trip ke 2 ( 06.00-08.00 )
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Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, /oad factor terbesar pada pada trip ke 2 terjadi pada ruas jalen 8 den 9
sebesar 30,59%, dan Joad factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar 16%.
Pada putaran ini, load jactor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /cad factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.76 load factor minggu pada frip ke 3 ( 09.00-11.0C )

Dari Gratik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
Lari minggu, load factor terbesar pada pada trip ke 5 terjadi pada ruas jalan 10 dan 11
sebesar 47,05%, dan Joad factor terkecil terjadi pada ruas jalan 5 dan 6 sebesar
3,52%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,

seningga tingkat pelayanan masih cukup baik. Haaya nilai load factor masih terlalu

kCCll, Sehlngga ku.rang eilslen_ =
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Grafik 5.1.77 foad factor .ringygu pada frip ke 4 ( 09.00-11.00)

Load factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu. load fucror terbesar pada pada trip ke 4 terjadi pada ruas jalan 11, 12
dan 13 sebesar 37,65%, dan load factor ierkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan Z
sebesar 11.76%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar

yaitu 70%, sehingga tingkat pelayanau masih cukup baik. Hanya nilai load factor

masih terlalu kecil, sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.78 load factor minggu pada trip ke 5 ( 12.00-14.00)

Load factor (%)

Daa Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada

hari minggu, load factor terbesar pada pada trip ke S terjadi pads ruacs jaian 12, i3

dan 14 sebesar 41,17%, dan load factor terkecii terjadi pada ruas jalan 19 sebesar
21,17%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%,

schingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai Joad factor masih terlalu

~Kecil, sehingga kurang efisict.
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Grafik 5.1.79 load factor minggu pada trip ke 6 ( 12.00-14.00)

Dar:i Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, Joad fac:or terbesar pada pada trip ke 6 terjadi pada ruas jalan 12, 15
dan 14 sebesar 77,64%, dau load factor terkecil terjacdi pada ruas jalan 1 dan 2
sebesar 34,11%. Pada putaran ini, load factor yang ierjadi telah melampani standar

yaitu 70%. Hal ini mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor
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Grafik 5.1.80 load factor minggu pada trip ke 7 ( 14.00-16.00)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada

hari rainggu. load factor terbesar pada pada trip ke 7 terjadi pada ruas jalan 11 dan 12

sebesar 49,41%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 19 sebesar 11,76%.

Pada putaran ini, load facror yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlalu kecil,

sehmingga kurang efistem. ~
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Grafik 5.1.81 load factor minggu pada trip ke 8 ( 14.00-16.00 )

Load factor (%)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, /oad factor terbesar pada pada trip ke 8 terjadi pada ruas jalai 14 danl5
sebesar 82,25%, dan load factor terkecil terjadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar
31,76%. Pada putaran ini, load factor yang terjadi telah melampaui standar yaitu

70%. Hal ini mengindikasikan tingkat pelayanan yang kurang baik. Load factor yang

10 .

NEan 1o
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Grafik 5.1.82 load factor minggu pada trip ke 9 ( 16.00-18.0C)

Dari Crafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat hahwa pada
hai1 minggu, load factor terbesar pada pada trip ke 9 terjadi pada ruas jalan 2 dan 4
sebesar 35,29%, dan load factor terkecii terjadi pada ruas jalan i9 sebesar 7,05%.
Pada putaran iri, Joad factor yang terjadi masih dibawah standar yaitu 70%, sehingga

tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai /oad factor masih terlalu kecil,

sehingga kurang efisien.
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Grafik 5.1.83 load ractor mnggu pada trip ke 10 ( 16.00-18.00.)

Dari Grafik yang didapat dari data surveyor Henry diatas dapat dilihat bahwa pada
hari minggu, /oad factor tecbesar pada pada trip ke 10 terjadi pada ruas jalan 8 dan 9
sebesar 51,76%, dan ’oad factor terkecil tegjadi pada ruas jalan 1 dan 2 sebesar
23,52%. Pada puteran ini, load factor yang tegjadi masih dibawah standar yaitu 70%,

sehingga tingkat pelayanan masih cukup baik. Hanya nilai load factor masih terlalu

kecil, sehingga kurang efisten—————————
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Grafik 5.1.84 Load Factor reta-rata pada hari minggu

Dari Grafik diatas dapat dilihat bahwa load factor rata-rata terbesar pada hari minggu
terjad: pada ruas ialan 11 dan 12 sebesar 37,42%, dan /oad factor terkecil terjadi pada
ruas jalan 1 dan 2 sebesar 20,99%. Hal ini mengindikasikan bahwa pada hari minggu
load factor rata-rata yang terjadi masih dibawah standar pelayanan sebesar 70%,

sehingga kualitas pelayanan pada hari selasa masih cukup baik.

Perhitungan rata-rata /oad jactor dihitung dengan menjumlahkan /oad jactor dibagi
dengan banyaknya putaran. Misal pada tabel 5.3.1 pengukuran hari selasa pada ruas
jalan 1, load factor rata-ratanya =

22,35%+14%+ 24,70% +10,58% +1,17% +32,94% + 30,58% + 29,41% + 23,52% + 21,17%
10

= 20,99%

Untuk ruas jalan 2 sampai dengan ruas jalan 19, load fctor rata-rata dapat dilihat

pada grafik 5.1.84 diatas.
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load factor rata-rata untuk hari selasa, jum’at, sabtu dan minggu dapat dilihat

pada grafik 5.1.45 berikut ini :
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Grafik 5.1.45 Load Factor rata-rata

Dari tabel 5.7 dan gratik 5.1.45 Load factor rata-rata terbesar ada pada hari selasa

putaran 12, sebesar 61,12%. Hal ini mengindikasikan bahwa pelayanan busway

terhad;p penumpang cukupbalk, denganloadfactorkurang dari 70%.

5.3.4 Kebutuhan Jumlah Armada
Kebutuhan jumlah armada dihitung dengan persamaan :

_ CcT
HxFa

Dimana dari survey dilapangan didapatkan nilai :




CT (Waktu sirkulasi) =2 x 40,48 menit

H (Headway) =4,192 menit
Fa (Faktor ketersediaan kendaraan) =90% = 0,9

_ 2x4048
4192%0,9

= 21,418 dibulatkan 22 armada.

Sedangkan menurut data yang didapat dari Departemen Perhubungan, jumlah armada
yang bercperasi pada hari kerja sebesar 51 Armada, dan pada hari Sabtu dan Minggu
sebesar 45 armada, sehingga didapat rata-ratanya sebesar 48 armada.

Jumlah ini masih jauh dibawah dari data Departemen Perhubungan yang

mengoperasikan busway sebesar 48 armada (Lampiran 6).

5.3.4.1 Kebutuhan Jumlah Armada pada jam sibuk
Waktu sibuk pada busway, selama melakukan survey di lapangan surveyor
mengamati terdapat peningkatan penumpang selama 60 menit pada pagi hari pukul

06.45 WIB - 7.45 WIB, selama 45 menit pada siang hari pukul 12.45 WIB - 153.30

WIB, dan selama 60 menit pada sore hari pukul 16.00 WIB3 — 17.00 WIB. Untuk.

perhitungan kebutuhan jumlah armada pada jam sibuk digunakan periode jam sibuk
terbesar yaitu 60 menit (W). Perhitungan kebutuhan armada pada jam sibuk adalah
sebagai berikut :

K= kx = opy 22060

————=32,61 dibulatkan 33 armada.
CcT 2x4048
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Berdasarkan hasil hitungan diatas, kebutuhan jumlah armada pada jam sibuk

mengalami peningkatan sebanyak 9 armada jika dibandingkan dengan kebutuhan
armada pada jam biasa. Banyaknya armada yang beroperasi di lapangan dari
kebutuhan, menyebabkan kurang efisiennya pengoperasian busway, walaupun pada

jam sibuk.

5.3.5 Penjadualan busway

Untuk meningkatkan pelayanan busway, maka perla diadakan penjadwalan
waktu kedatangan dan keberangkatan busway dari masing-masing halte. Untuk tabel
dan grafik waktu kedatangan dan waktu keberangkatan aktual dapat dilihat pada
Lampiran 9. Sedangkan untuk usulan penjadualan busway yang merupakan Time

Table ideal dapat dilibhat pada Lampiran 10.




